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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Perangkat pembelajaran yang dihasilkan berupa silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), bahan ajar, lembar kegiatan peserta didik (LKPD), instrumen 

penilaian berupa penilaian tes hasil belajar dalam hal ini tes keterampilan proses, dan 

penilaian keterampilan telah memenuhi kualitas valid atau layak, praktis dan efektif, 

yang dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Kevalidan perangkat pembelajaran diperoleh melalui hasil validasi ahli 

terhadap perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan. Hasil validasi 

yang diperoleh menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran telah memenuhi 

kualitas valid. Hasil analisis validitas item dan reliabilitas untuk instrumen 

penilaian (THB dalam hal ini tes keterampilan proses dan) menunjukkan 

bahwa rhitung >rtabel (rtabel=0.423), sehingga perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan telah memenuhi kategori valid 

2. Kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh melalui hasil angket minat 

siswa terhadap pembelajaran dan keterlaksanaan pembelajaran. Hasil angket 

minat siswa memperoleh respon positif, dan rata-rata hasil pengamatan 

keterlaksanaan pembelajaran sebesar 95.45% dengan kriteria sangat baik, 

Sehingga perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kategori 

praktis. 

3. Keefektifan perangkat pembelajaran diperoleh melalui hasil pengukuran tes 

hasil belajar dalam hal ini tes keterampilan proses secara klasikal dan aktivitas 



 
 

 
 

peserta peserta didik. Hasil tes keterampilan proses secara klasikal menunjukan 

sebesar Ketuntasan belajar siswa secara klasikal yaitu 72.72%. yang 

menunjukkan kriteria baik dan rata-rata aktivitas Peserta didik sebesar 

87.21591% dengan kriteria sangat baik. Dengan demikian, perangkat 

pembelajaran telah memenuhi kategori efektif. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan, 

yaitu: (1) Perangkat pembelajaran berbasis PHET yang telah dikembangkan efektif 

untuk digunakan pada proses pembelajaran, sehingga dapat menjadi referensi bagi 

guru untuk mengimplementasikannya di kelas. (2) Perlu adanya pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis PHET di tingkat SMA dengan materi atau pokok 

bahasan yang lain, agar dapat meningkatkan penggunaan simulasi Phet di sekolah. 

(3) Perlu adanya kontrol yang baik dari guru dalam mengatur waktu pelaksanaan 

kegiatan praktikum menggunakan simulasi PHET sehingga materi pembelajaran 

dapat tersampaikan sesuai dengan yang diharapkan.  
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